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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
KERJA SAMA BANK BPD DIY-DINKES

Digitalisasi Sistem Pembayaran Layanan Kesehatan
WONOSARI (KR) -

Mempermudah pemba-

yaran layanan kesehatan,

PT Bank BPD DIY melak-

sanakan kerja sama de-

ngan Dinas Kesehatan

(Dinkes) Gunungkidul di

ruang rapat Handayani

Pemkab, Kamis (6/5). Ker-

ja sama ditandatangani

Pemimpin Bank BPD DIY

Cabang Wonosari Arif

Wijayanto dan Kepala

Dinkes dr Dewi Irawati.

Serta disaksikan Direktur

Utama BPD DIY Santoso

Rohmad, Wakil Bupati

Heri Susanto MSi, Sekda

Ir Drajat Ruswandono dan

dihadiri kepada puskes-

mas. ” Gunungkidul seba-

gai daerah tujuan wisata

perlu memiliki kesiapaan,

termasuk sistem pemba-

yaran. Layanan kesehatan

di puskesmas kini sudah

bisa diakses melalui ap-

likasi BPD DIY QRIS

Ultimate Automated Tran-

saction (QUAT).  Dengan

penggunaan QUAT Bank

BPD DIY, maka transaksi

pembayaran di seluruh

puskesmas-puskesmas  di

Gunungkidul dapat di-

lakukan secara non-Tunai,

” kata Direktur Utama

Bank BPD DIY Santoso

Rohmad.

Selain itu dilakukan

penjajakan kerja sama un-

tuk pembiayaan  pemba-

ngunan gedung instalasi

rumah sakit, pembelian

alat-alat medis dan pem-

bayaran BPJS. Sebagai

bank pemegang umum

kas di DIY, lanjutnya,

Bank BPD DIY menye-

suaikan tuntutan zaman

harus mulai dipersiapkan.

Sehingga kerja sama

Bank BPD DIY dengan pe-

merintah Kabupaten Gu-

nungkidul ini akan mem-

permudah sistem pemba-

yaran. Karena sebelum-

nya di pos retribusi wisata,

kini meluas di layanan ke-

sehatan. Wisatawan yang

datang  baik dari Indo-

nesia maupun luar negeri

biasanya  pada jauh hari

sudah diatur.   

”Sehingga kesiapan digi-

talisasi sistem pemba-

yaran ini akan mampu

meningkatkan kemudah-

an dan kecepalatan laya-

nan,” ujarnya. Sementara

itu Wakil Bupati Gunung-

kidul Heri Susanto mem-

berikan apresiasi kepada

Bank BPD DIY.      (Ded)-f

HARI I  PENYEKATAN LARANGAN MUDIK

25 Mobil Diminta Putar Balik

PENYEKATAN DI PERBATASAN

Putar Balik 5 Kendaraan Pemudik
TEMON (KR) - Petugas

Gabungan Satuan Lalu

Lintas (Satlantas) Polres

Kulonprogo dan Dinas

Perhubungan (Dishub) se-

tempat melakukan penye-

katan di wilayah per-

batasan Kapanewon Te-

mon, Kulonprogo dengan

Purworejo Jawa Tengah,

Kamis (6/5) dini hari

pukul 01.00 WIB.

Dalam operasional per-

dana tersebut, petugas ter-

paksa menyuruh putar ba-

lik lima kendaraan meng-

angkut pemudik.  "Penye-

katan, serempak dilaku-

kan di seluruh Indonesia.

Khusus di jalur selatan,

perbatasan Kulonprogo-

Purworejo Jateng, ada li-

ma kendaraan yang harus

putar balik ke arah Ja-

karta. Masing-masing tiga

bus, dua mobil pribadi dan

satu travel," kata Kasat

Lantas Polres setempat,

AKP Antonius Purwanta

di sela penyekatan.    

Dari hasil pemeriksaan

petugas diketahui tiga bus

yang diputar balik ma-

sing-masing memuat 10 -

15 orang. Ketiga bus terse-

but ada yang tujuan Yogya

dan Wonosari Gunung-

kidul. Sementara mobil

travel berisi sekitar lima

orang dan mobil pribadi

dua sampai tiga orang de-

ngan tujuan yang sama.

Diungkapkan,

penyekatan dan tindak

tegas putar balik kenda-

raan merupakan tindak-

lanjut kebijakan pemerin-

tah pusat yang melarang

mudik pada musim libur

Lebaran 2021 atau Hari

Raya Idul Fitri 1442 H. 

Sementara itu Kanit

Turjawali Satlantas Polres

Kulonprogo Ipda Satya

mengatakan, dengan me-

matuhi kebijakan peme-

rintah tentu masyarakat

berperan aktif dalam

mencegah penularan

Covid-19. (Rul)-f

Data yang terpantau

pada  hari pertama pelara-

ngan  terdapat  25 kenda-

raan  diperiksa, tetapi se-

mua  bisa menunjukkan

identitas  sebagai warga

DIY, tetapi menggunakan

kendaraan bermotor ber-

plat nomer luar DIY.

”Penyekatan dilakukan

selama 24 jam  koordinasi

dengan Tim Pengamanan

Ketupat Progo 2021,” kata

Kepala Pos Pengamanan

Patuk,  Gunungkidul Ipda

Paryadi Kamis (6/5).

Kapolres Gunungkidul

AKBP Agus Setiawan me-

ngatakan, selain di dua

pos penyekaran yakni

Hargodumilah dan Bedo-

yo, pihaknya juga  melaku-

kan pengawasan sejumlah

jalur tikus di Gunungkidul

yang berpotensi dilalui pe-

mudik. Mengingat titik-

titik kalurahan yang ber-

batasan langsung baik de-

ngan Jawa Tengah mau-

pun kabupaten lain di DIY

cukup banyak. Dalam ke-

tugasannya personel ke-

polisian dan warga  mela-

kukan pemantauan di

jalur tikus. Bagi pemudik

yang melalui jalur tikus

tetap  diminta putar balik.

”Seluruh anggota sudah

diterjunkan ke lapangan

dan waktunya  selama 24

jam,” imbuhnya.

Selain melakukan pe-

nyekatan kepolisian juga

melakukan pengamanan

sejumlah tempat, konsen-

trasi massa. Termasuk

pasar, pusat perbelanjaan

dan jalur menuju objek

wisata. 

Karena sesuai dengan

aturan yang ada  aktifitas

masyarakat yang bersifat

lokal sudah dilakukan re-

laksasi dengan ketentuan-

ketentuan yang ada. 

Terkait dengan penye-

katan dan pengamanan

selain di dua pos Hargodu-

milah. Patuk dan Bedoyo,

Ponjong juga dibangun pos

pengamanan dan penye-

katan di sejumlah titik ter-

masuk di ruas jalan pantai

selatan, Pasar Argosari,

ruas jalan Wonosari dan

lainnya. 

”Ketentuan tentang pro-

tokol kesehatan harus di-

patuhi,” terangnya.

(Bmp)-f

WONOSARI (KR) - Jajaran kepolisian dan

Dinas Perhubungan mulai melakukan penye-

katan di dua pos di Gunungkidul. Penyekatan

ini dilakukan sebagai antisipasi masuknya para

pemudik setelah larangan mudik ditetapkan pe-

merintah mulai  6 -17 Mei  2021 mendatang. 

KR-Asrul Sani

Kasat Lantas AKP Purwanta terjun langsung meme-

riksa kendaraan di depan pos penyekatan Temon.

TERDETEKSI PELAKU PERJALANAN

Wajib Karantina dan Test PCR
PENGASIH (KR) -

Pemberlakuan larangan

mudik Lebaran, terdeteksi

puluhan orang sebagai pe-

laku perjalanan dari luar

daerah masuk di wilayah

Kulonprogo. 

Kepala Pelaksana (Ka-

lak) Badan Penanggula-

ngan Bencana Daerah

(BPBD) Kulonprogo, seka-

ligus Gugus Tugas Covid-

19 Kabupaten Kulonpro-

go, Ariadi mengungkap-

kan pemudik di masa

Lebaran dan Idul Fitri

1442 H / 2021 termasuk

kategori pelaku perjalan-

an.

”Pelaku perjalanan di te-

ngah pandemi selalu da-

lam pemantauan. Untuk

mencegah terjadi penu-

laran virus Korona, pelaku

perjalanan diimbau men-

taati Protokol Kesehatan

(Prokes),” ujar Ariadi di

ruang kerjanya, Kamis

(6/5).

Sesuai surat perintah

Bupati Kulonprogo ter-

akhir, meminta Tim Gu-

gus Tugas Covid-19 Kapa-

newon, melakukan pe-

mantauan kerumunan

masyarakat yang berpo-

tensi menularkan virus

Korona di pasar-pasar tra-

disional, kuliner, destinasi

wisata dan tempat periba-

datan.

Menurutnya, Satuan

Tugas (Satgas) Covid-19

mulai dari tingkat RT

sampai kalurahan me-

mantau pemudik yang

berhasil lolos di wilayah-

nya, wajib menjalani ka-

rantina lima hari dan test

Polymerase Chain Reac-

tion (PCR). Biaya tes

dibebankan pemudik. Gu-

gus Tugas Kabupaten di

tengah wabah pandemi

melakukan pemantuan

pelaku perjalanan dari lu-

ar daerah masuk di wila-

yah Kulonprogo. Satu hari

menjelang pemberlakuan

larangan mudil lebaran,

Selasa (4/5) terdapat seki-

tar 46 orang pelaku perja-

lanan. Sabtu (1/5) dan

Minggu (2/5) masing-ma-

sing 22 dan 14 orang pela-

ku perjalanan. 

”Selama pemberlakuan

larangan mudik lebaran,

BPBD dalam status siaga

jika terjadi kejadian

kedaruratan,” jelasnya. 

(Ras)-f

KARANGMOJO DISASAR 3 KALURAHAN

PISEW Dorong Pulihkan Ekonomi 
WONOSARI (KR) - Pe-

newu Karangmojo  H Mar-

watahadi meletakan batu

pertama pembangunan ge-

dung sentra kuliner di kom-

pleks Lapangan Kalurahan

Ngipak, Kapanewon Ka-

rangmojo. Kegiatan ini

merupakan program  Pe-

ngembangan Infrastruktur

Sosial Ekonomi Wilayah

(PISEW). Kapanewon Ka-

rangmojo terdapat 3 sasa-

ran dari pusat yakni Kelor,

Ngawis dan Wiladeg. 

” Pelaksanaan PISEW ini

diharapkan akan memulih-

kan ekonomi masyarakat

terdampak pandemi Covid-

19. Memberikan fasilitas

pengembangan sosial dan

ekonomi wilayah. Harap-

annya dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat,”

kata Marwatahadi, Kamis

(6/5).

Kegiatan dihadiri Lurah

Kelor Suratman, dan un-

dangan. Pembangunan ge-

dung program PISEW di

kelor meliputi Kios UMKM,

Los Kuliner dan pendukung

dengan alokasi Rp

266.616.900. Lurah Kelor

Suratman mengungkap-

kan, program ini menjadi

jawaban masyarakat yang

sebelumnya menginginkan

memiliki pusat kuliner.

Karena banyak potensi ku-

liner masyarakat yang nan-

tinya dapat menjadi sarana

untuk peningkatan pen-

dapatan. 

” Pemerintah kalurahan

berharap program ini dapat

kembali berjalan di tahun

2022. Sehingga akan mam-

pu untuk meneruskan kem-

bali pelaksanaan pemba-

ngunan fasilitas maupun

pendukung di sentra  kuli-

ner Kalurahan Kelor,” ucap-

nya. (Ded)-f

KR-Bambang Purwanto

Pos penyekatan di Hargodumilah, Patuk,

Gunungkidul.

KR-Dedy EW

Kerja sama Bank BPD DIY dengan Dinkes.

MASIH DALAM MASA PPKM 

Salat Id Hanya di Zona Hijau - Kuning
PENGASIH (KR) - Salat

Idul Fitri 1442 H dapat di-

laksanakan di masjid atau

musala yang berada dalam

wilayah zona hijau dan

zona kuning dengan peng-

aturan pembatasan maksi-

mal sebanyak 50 persen

dari kapasitas yang tersedia

dan dengan penerapan pro-

tokal kesehatan 5M secara

ketat. Namun demikian dis-

arankan untuk dilak-

sanakan di rumah bersama

keluarga inti saja. 

H Ahmad Fauzi SH,

Kepala Kantor Kemente-

rian Agama Kabupaten

Kulonprogo menyampaikan

hal itu saat ditemui di kan-

tornya, Kamis (6/5). Hal

tersebut sesuai dengan

Surat Edaran Menteri

Agama nomor SE.04 dan

Instruksi Gubernur DIY

nomor 12 Tahun 2021 dan

Instruksi Bupati Kulon-

progo tentang Pemberla-

kuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat Berbasis Mikro

di Kabupaten Kulonprogo

untuk Pengendalian Penye-

baran Corona Virus Disease

2019 (Covid-19). "Bagi umat

Islam yang berada di

wilayah zona oranye atau

zona merah agar melak-

sanakan salat Idul Fitri di

rumah masing-masing

bersama keluarga inti saja,"

ujar  Fauzi.

Jumlah rumah ibadah

umat Islam di Kulonprogo

saat ini ada 1198 masjid

dan 1197 musala. Sedang-

kan jumlah tokoh agama se-

bagai Khotib 1617 dan 1389

Mubaligh.

Ditambahkan Fauzi, ber-

dasar hasil rapat For-

kopimda Kulonprogo dan

rapat koordinasi Gugus

Tugas Penanganan Covid-

19 Kulonprogo, karena me-

ningkat dan tingginya ka-

sus aktif Covid-19.    (Wid)-f

KR-Widiastuti 

Ahmad Fauzi SH 

20 Mei, Muscab ke-9 Gapensi Kulonprogo
WATES (KR) - Bupati

Kulonprogo Drs Sutedjo

mengapresiasi dan me-

nyambut baik rencana

panitia mengadakan Mu-

syawarah Cabang (Mus-

cab) ke-9 Gabungan Pe-

laksana Konstruksi Nasio-

nal Indonesia (Gapensi)

Kabupaten Kulonprogo

pada 20 Mei 2021 men-

datang. 

"Muscab atau periode-

sasi kepengurusan dalam

sebuah organisasi meru-

pakan kewajiban konstitu-

sional di tingkat cabang

atau kabupaten. Kami

bangga pengurus Gapensi

Kulonprogo mampu me-

laksanakan kewajiban

konstitusional tersebut.

Kami juga telah meman-

tau dan mengikuti Ga-

pensi Kulonprogo, dan da-

pat kami simpulkan orga-

nisasi tersebut telah ber-

jalan baik sehingga mam-

pu menciptakan kondisi

dan situasi kondusif,” kata

Sutedjo saat menerima

Panitia Muscab ke-9 Ga-

pensi setempat di Ruang

Menoreh, Kantor Bupati

Kulonprogo, kemarin. 

Bupati mengimbau

muscab menerapkan stan-

dar protokol kesehatan

(prokes) pencegahan Co-

vid-19.

Selain itu, Sutedjo juga

berharap agar program-pro-

gram Gapensi kedepan da-

pat mendukung program

pemerintahan pusat dan

daerah, yang merupakan

periodesasi kepengurusan

dan menjadi sebuah agenda

konstitusional tingkat ca-

bang atau kabupaten. 

Sekretaris Organizing

Committee Panitia Mus-

cab ke-9 Gapensi Kulon-

progo, Nanang Sutrisna

menjelaskan, muscab

akan diadakan di Kantor

Badan Pimpinan Cabang

(BPC) Gapensi Kulon-

progo, Kamis (20/5) men-

datang. (Rul)-f

KR-Asrul Sani

Usai audiensi, Panitia Muscab ke-9 Gapensi Kulon-

progo foto bersama Bupati Sutedjo dan jajarannya.

KR-Dedy EW

Peletakan batu pertama pembangunan gedung ku-

liner.

DIBUTUHKAN KECERMATAN PENERAPAN PROKES

12 September Pilur 68 Kalurahan
PENGASIH (KR) - Kabupaten Kulon-

progo akan menggelar Pemilihan Lurah

(Pilur) serentak pada 68 kalurahan yang di-

rencanakan 12 September 2021. Penye-

lenggaraan pilur pada pandemi Covid-19

memerlukan persiapan cermat dan ketat

dalam penerapan protokol kesehatan (pro-

kes) pencegahan penyebarluasan Covid-19,

agar tetap dapat berjalan tertib, lancar dan

sesuai dengan ketentuan perundang-un-

dangan.

"Sebagai dasar regulasi pilur, Kulonprogo

menerbitkan Peraturan Daerah Nomor 4

Tahun 2020 tentang Lurah, yang detail tek-

nis akan diatur dalam Peraturan Bupati.

Sedang penegakan prokes untuk mencegah

aktivitas yang menimbulkan penyebaran

Covid-19, Pemerintah Pusat menerbitkan

Permendagri Nomor 72 Tahun 2020 ten-

tang Perubahan Kedua Atas Permendagri

Nomor 112 Tahun 2014 tentang Pemilihan

Kepala Desa," urai Kepala Dinas Pember-

dayaan Masyarakat Desa Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana (DP-

MD Dalduk KB) Kulonprogo Sudarmanto

SIP MSi, Rabu (5/5) lalu, 

Dalam memastikan pelaksanaan pilur

dengan menerapkan prokes, Kemendagri

melakukan pendataan daerah yang meng-

adakan Pemilihan Kepala Desa (pilkades),

untuk dilaporkan kepada Gubernur dan

Kemendagri. Mendagri juga mengeluarkan

Surat Edaran Nomor 141/6698/SJ tentang

Jumlah Pemilih di Tempat Pemungutan

Suara Pemilihan Kepala Desa Serentak di

Era Pandemi Corona Virus Disease 2019

(Covid-19) tanggal 10 Desember 2020. 

"SE Mendagri tersebut garis besarnya

berisi pembatasan jumlah pemilih yaitu pa-

ling banyak 500 DPT di setiap TPS, peng-

aturan jadwal waktu pemungutan suara,

penerapan prokes, menghindari kerumu-

nan dan pembatasan jumlah orang pada

berbagai kegiatan tahapan yang berpotensi

menimbulkan kerumunan atau pengera-

han massa," ujar Sudarmanto.          (Wid)-f
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